BAB IV
PENUTUP
4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil wawancara serta analisis data yang peneliti lakukan, maka

didapat kesimpulan sebagai berikut:_

TOLLIE AR
pagi dari mformaWyan

1. Pandangan t i komplek Wisma

Indah VI P ah sumber energi
pertama set: K1 an pagi sudah jadi

kebiasaan kare

memasak send 3 [ ser diri namun sarapan

it

3 : g C - uklah pola memasak
dengan mmggdr‘l'aﬁ:oahaiapa !aﬂ ia!t %ﬂbeli sarapan diluar
rumah. Ketika ibu tldak sempag.t!mule memasak sl%pan pagi sendiri maka
melibatkan anggota keluarga yang lain seperti suami dan orang tua dan ketika
hari libur ibu memilih untuk tidak memasak sarapan pagi.

3. Penyebab terbentuknya pola sarapan pagi, pola terbentuk karena adanya waktu

dan kesempatan, kemudian karena tersediannya bahan serta makanan cepat sgji
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lalu karena tersedianya dangangan sarapan pagi dan terbentuk karena pembagian

tugas memasak.
4.2. Saran
Saran peneliti untuk ibu yang bekerja:

Untuk keluarga yang ibu bekeq__melakukan tugas ibu rumah tangga yaitu

Br.!;!r!'pagl deﬂl'ﬁ"aﬁ'

mempunyai waktu

yang cukup dapal *nanfaatkan waktu

yang cukup tidal! saat memasak itu

Kemudian Jlk 00 etikup, memasak bisa

menggunakan bahan !E@migq:al értl bu u n%reng instan, nugget dil.

Ketika ibu benar- benar'hd&;m;a- rfrbni/empatlﬁ& w&tu"l'.mtuk memasak sarapan,

sarapan bisadi beli karena orang yang berdagang sarapan pagi tersedia dimana sgja.
Memasak sarapan pagi bisa dilakukan dengan cara melibatkan anggota keluarga

yang lain seperti, memanfaatkan tenaga orangtua untuk membantu memasak sarapan

pagi dan pembagian tugas dengan suami yang mempunyai waktu lebih luang untuk

memasakkan sarapan pagi.
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Untuk para ibu bekerja tidak ada alasan untuk meninggalkan dan melewatkan
aktivitas sarapan, kesibukan pekerjaan yang harus di hadapi setiap hari tidak
menghalangi ibu untuk tidak sarapan karenaibu bisa menggunakan pola-pola tersebut

untuk tetap bisa sarapan pagi.
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